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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bahwa pada kondisi eksisting di lapangan untuk penggunaan material 

permukaan perlintasan di Indonesia masih sering menggunakan full aspal 

saja terbukti dari 6 lokasi penelitian, 5 diantaranya dengan pemakaian 

material full aspal sehingga antara rel dengan jalan memiliki elevasi 

tertinggi di jalur perlintasan langsung 260 Tirus dan 215 Karangdawa Kota 

Tegal  sebesar 6 cm yang mengakibatkan pengguna jalan sering 

mengalami selip ketika melintas sedangkan 1 lokasi yaitu di JPL Jalan 

Dreded sudah menggunakan material “Panel Beton” sehingga permukaan 

perlintasan menjadi rata; 

2. Bahwa pada 6 lokasi penelitian hanya 1 yang sudah memenuhi standar 

sesuai peraturan yang berlaku yaitu di JPL Jalan Dreded Kota Bogor yang 

sudah sesuai menurut pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 36  

(2011) pada parameter persyaratan pembangunan dan ketentuan 

perlintasan dan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 

SK.407/ AJ401/DRJD/2018, (2018) mengenai fasilitas perlengkapan di 

perlintasan serta dapat menjadi bahan percontohan bagi perlintasan 

sebidang di daerah lainnya dengan pertimbangan jenis bahan permukaan 

perlintasan “Premium” berupa Panel Beton yang diterapkan di perlintasan; 

3. Bahwa alinyemen horizontal perlintasan sebidang dijumpai di jalur 

perlintasan langsung 260 Tirus Kota Tegal dengan sudut terbesar 117° 

dan terkecil sebesar 20,5°. Dalam hal ini, sudah melebihi dari batas 

toleransi pada peraturan Direktorat Jenderal Bina Marga, (2021) sehingga 

perlu adanya rekomendasi jangka pendek berupa pemilihan material 

konstruksi pada permukaan perlintasan berupa “Premium” seperti panel 

beton, bak beton, komposit, dan Rubber Sealt serta rekomendasi jangka 

panjang berupa perencanaan Fly Over dari pemerintah agar dikaji lebih 

lanjut ke depannya. 
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V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan terkait penelitian sebagai berikut : 

1. Diperlukan regulasi yang mengatur mengenai penentuan jenis 

permukaan perlintasan sesuai kelas jalan, penentuan petugas yang 

berjaga di jalur perlintasan langsung (JPL), serta instansi yang 

menangani pemeliharaan maupun perbaikan khususnya di permukaan 

perlintasan agar tidak ada tumpang tindih tanggung jawab untuk 

menangani permasalahan yang ada di perlintasan; 

2. Diperlukan adanya Rancangan Anggaran Biaya (RAB) pada masing-

masing jenis permukaan perlintasan baik dari “Standar” maupun 

“Premium” untuk mengetahui estimasi anggaran yang dapat 

dikeluarkan oleh pemerintah bagi lokasi yang terdapat perlintasan 

sebidang; 

3. Diperlukan kontrak kerja sama tiap tahunnya antara Kementerian 

Perhubungan dengan Ditjen Perkeretaapian (Infrastructure 

Maintanence and Operation-IMO) dengan penambahan kebijakan 

berupa perawatan permukaan perlintasan untuk menunjang 

keamanan dan keselamatan pengguna jalan serta kereta yang 

melintas.  
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